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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja guru dengan menggunakan metoda FIS Mamdani. 

Penilaian ini didasari indikator yang ditetapkan oleh peraturan menteri Diknas dan BKN.  Metoda 

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan instrumen angket terhadap 

kepala sekolah, guru dan siswa. Instrumen telah di validasi secara statistik dengan nilai reliabilitas 

yang sangat tinggi. Karena pengumpulan data melalui angket maka proses fuzifikasi dan defuzifikasi 

lebih dominan untuk penentuan kriteria baik dan tidak baik. Dalam penelitian ini dilakukan simulasi 

terhadap guru di jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK N 1 Bukittinggi. Sampel sebanyak 5 

orang guru dan 20 orang siswa yaitu 10 orang dari kelas XII.1 dan 10 orang dari kelas XII.2 . Hasil 

yang diperoleh  menyatakan bahwa hasil simulasi sesuai dengan penilaian yang digunakan melalui 

portofolio oleh pengawas  dan kepala sekolah.  

 
Keywords : Kinerja guru ,metoda Mamdani, instrumen angket  

 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Menurut UU RI No.14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 

1 menyatakan bahwa “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar,  membimbing, 

 mengarahkan,  melatih, menilai,  dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”. Selanjutnya Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi guru, dijelaskan bahwa 

Standar Kompetensi Guru deidasari atasi 4 

kompetensi utama yaitu, 1) kompetensi 

pedagogik, 2) kepribadian, 3) sosial, dan 4) 

profesional. Keempat kompetensi tersebut 

dijabarkan oleh Diktendik Ditjen PMPTK 

tahun 2008 ada beberapa indikator yang 

dapat menentukan kinerja guru, seperti 

terlihat pada tebel 1. 

Tabel 1. Indikator kompetensi 

guru 

 
Pada proses pembelajaran yang 

bermutu terjadi interaksi antara guru dan 

siswa baik didalam atau diluar jam 

pelajaran. Secara tidak langsung aktifitas 

guru dapat juga mempengaruhi pandangan 

siswa. Hal itu juga akan berdampak kepada 

kemauan dan minat siswa untuk belajar 

dengan guru tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu diperhatikan persepsi 

siswa terhadap kinerja proses pembelajaran 

seperti yang terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Indikator persepsi siswa 
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Dua hal tersebut yang dibuatkan 

dalam bentuk instrumen angket yang 

selanjutnya dianalisa dengan menggunakan 

logika fuzzy. Dalam menerapkan metode 

fuzzy ini, terdapat dua variabel masukan 

(input), yaitu siswa dan guru/atasan. 

Setelah data diproses menggunakan fuzzy 

logic dengan terlebih dahulu menerapkan 

rule terhadap proses masukan dan 

keluaran(output) berupa keputusan baik 

atau tidaknya kinerja guru. 

 

2.KAJIAN LITERATUR 

 Menurut Diktendik Ditjen PMPTK 

tahun 2008 menyatakan bahwa Kinerja 

atau unjuk kerja dalam konteks profesi 

guru adalah kegiatan yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran/KBM, dan melakukan 

penilaian hasil belajar. Berdasarkan 

indikator kinerja pada tabel 1 dan tabel 2, 

maka lebih sesuai jika penilaian kinerja 

dengan menggunakan logika fuzzy, karena 

ada ketidak jelasan antara satu kategori 

dengan kategori lain berdasarkan urutan 

pilihan pernyataan yang dipresentasikan 

oleh skala Likert. Jika terdapat nilai 

diantara pilihan jawaban maka hal ini 

sudah melibatkan himpunan bilangan 

fuzzy. 

 Himpunan fuzzy menurut Zadeh 

dalam khairudin(2004) adalah himpunan 

bagian dari  X  yang keanggotaannya 

didefinisikan melalui fungsi keanggotaan( 

membership function ); 

 A  :  X  [0 , 1] 

 (1) 

yang menghubungkan setiap elemen  x  

X ke bilangan  real  A(x)  didalam interval 

[ 0,1]  dengan nilai  A(x)  di  x  dan 

menunjukan derajat keanggotaan  x  

didalam  A. 

Himpunan fuzzy  A   dinotasikan dengan 

  Xx)x(,xA A   

dengan  )x(,x A menyatakan bahwa 

elemen  x  mempunyai derajat keanggotaan  

A(x). 

Jika fungsi keanggotaan suatu himpunan 

hanya nmemuat derajat 0  dan  1  maka  

dikatakan sebagai himpunan biasa/tegas 

(himpunan crisp ) yang sudah dikenal pada 

umumnya. 

Contoh 1. 

Misalkan  himpunan semesta 

 dcbaX ,,,  Diberikan himpunan 

fuzzy  

 ( , (0,3)),( ,(0,8)),( ,1),( ,0)A a b c d

X




 

Dari himpunan fuzzy A terkandung arti 

bahwa himpunan  A: 

a. memuat anggota a  dengan derajat 

keanggotaan sebesar  0,3 

b. memuat anggota b  dengan derajat 

keanggotaan sebesar  0,8 

c. pasti memuat anggota c dengan 

derajat keanggotaan  1 

d. tidak memuat d  karena derajat 

keanggotaannya  0.   

Karena sistem penskoran angket 

menggunakan skala Likert maka dilakukan 

fuzzifikasi terhadap skor yang diperoleh 

dengan asumsi bahwa jika skor makin naik 

maka seorang guru akan memperoleh 

kriteria yang baik, sehingga dapat 

dikatakan bahwa fungsi keanggotaan untuk 

kinerja menggunakan fungsi keanggotaan 

linear. Hal ini sesuai dengan bentuk 

segitiga dari metode FIS Mamdani. 

 

3.METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif 

terhadap data primer yang diperoleh 

melalui angket. Angket yang digunakan 

terdiri atas  2 macam, yaitu angket untuk 

guru/atasan dan angket untuk siswa 

berdasarkan indikator kinerja yang 

ditetapkan oleh Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No.16/2007 tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. Instrumen angket telah 

divalidasi dan dihitung reliabilitasnya 

dengan hasil yang valid dan nilai 

reliabilitas yang tinggi. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi penelitian adalah siswa dan guru-

guru SMK N 1 Bukittinggi jurusan Teknik 

Jaringan Komputer  yaitu 20 orang siswa 

kelas XII dan 5 orang guru. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penilaian 

terhadap kinerja guru melalui siswa, 

sesama guru sekaligus atasan atau kepala 

sekolah. Sehingga penilaian dilakukan 

dengan menilai dari beberapa aspek 

dilingkungan guru tersebut dan kinerja 

yang dinilai adalah kinerja guru dalam 

semua kegiatan di lingkungan sekolah, 

tidak hanya pada saat pembelajaran 

dilakukan didalam ruangan kelas. Guru 

satu menilai kinerja guru lainnya dengan 

menggunakan angket. 

Karena Skor input diperoleh dari angket 

siswa dan guru maka diperlukan semesta 

pembicara berdasarkan range skor seperti 

pada tabel 3.  

Tabel 3. Semesta Pembicara untuk 

Penilaian Kinerja Guru 

Fungsi Variabel 
Semesta 

Pembicara 

Input 
Guru [0-100] 

Siswa [0-100] 

Output Keputusan [0-100] 

Ada empat tahapan yang 

dilakukan untuk mendapatkan output 

dengan menggunakan metode FIS 

Mamdani, yaitu : 

a. Fuzzyfikasi 

b. Pembentukan basis penalaran fuzzy 

(rules) 

c. Aplikasi fungsi implikasi 

menggunakan MIN dan komposisi 

antar rule menggunakan fungsi 

MAX. 

d. Defuzzyfikasi dengan metode 

centroid. 

 Untuk penilaian kinerja guru, nilai 

range crisp berdasarkan peraturan Menpan 

2007 seperti pada tabel 4. 
 Tabel 4. Kriteria Crisp PenilaianKinerja 

Guru 

Nilai Hasil 

Kinerja Guru 
Kategori 

91 - 100 Amat Baik 

76 – 90 Baik 

61 – 75 Cukup 

51 – 60 Sedang 

≤ 50 Kurang 

  

Karena nilai kinerja dan persepsi dalam 

penelitian ini diperoleh dalam bentuk skor 

angket guru dan siswa maka untuk proses 

fuzyfikasi, penulis memodifikasi dengan 

domain seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Himpunan input output fuzzy 

untuk Penilaian Kinerja Guru 

 
Dengan menggunakan FIS 

Mamdani dilakukan tiga tahapan, yang 

pertama fuzzifikasi yaitu proses konversi 

variabel input dan output kedalam 

himpunan fuzzy dimana input yang 

digunakan ada dua yaitu kinerja guru dan 

persepsi siswa, sementara output adalah 

variabel keputusan yang dalam hal ini 

menggunakan fungsi keanggotaan segitiga 

masing-masing ditunjukkan gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Fuzzifikasi input dan output 

Tahap kedua adalah pembentukan 

rules (aturan) penalaran yaitu konversi 

bentuk fuzzyfikasi menggunakan aturan IF 

–THEN berdasarkan tabel 6  

 

Tabel 6. Rules fuzifikasi 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 
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 Dalam proses ini rules yang 

didapat untuk penilaian kinerja guru adalah 

sebanyak 25 buah. Proses pembentukan 

rules dapat dilihat pada gambar 2 : 

 
Gambar 2. Pembentukan Rules Fuzzy 

 Tahap ketiga adalah defuzzifikasi 

yaitu konversi bentuk rules IF-THEN 

kebentuk yang lebih tegas berupa nilai 

yang diharapkan. Nilai yang digunakan 

sebagai input didapatkan dari hasil olah 

data nilai rata-rata angket guru dan siswa 

sehingga didapatkan nilai output yang 

dijadikan sebagai nilai akhir penentuan 

baik atau tidaknya kinerja guru di SMK N 

1 Bukittiggi. Tabel 7 adalah tabel nilai 

rata-rata penilaian kinerja guru oleh 

sesama guru berdasarkan perolehan skor 

angket guru. 

Tabel 7. Nilai Rata-rata Penilaian 

Kinerja Guru oleh Sesama Guru 

 
Untuk penialain kinerja guru 

menggunakan persepsi siswa, didapatkan 

nilai rata-rata seperti tabel 8 

Tabel 8. Nilai Rata-rata Penilaian 

Kinerja guru dari persepsi siswa 

 

 
 

4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum instrumen angket 

digunakan maka Instrumen tersebut sudah 

divalidasi melalui proses statistik. Untuk 

menganalisis angket yang akan digunakan 

dapat dilakukan dengan menganalisis item 

angket. Pada penelitian ini untuk 

menganalisi item angket digunakan 

bantuan software SPSS (Statistical Product 

and Service Solution). Untuk menentukan 

item valid atau tidak valid dapat dilihat 

pada nilai signifikansi, jika signifikansi 

>0,05 maka item tidak valid, sebaliknya 

jika nilai sig < 0,05 setiap item valid. Dari 

pengujian diperoleh nilai validitas setiap 

item dengan sign < 0,05 berarti setiap item 

valid dan nilai relibilitas angket sebesar 

0,917 yang berarti sangat baik. Hal ini 

berarti angket ini dapat digunakan untuk 

penelitian yang sama diwaktu yang 

berbeda. Namun masih belum semua 

indikator yang terwakili dalam penilaian 

kinerja, khususnya yang memuat 

pernyataan yang terkait dengan kompetensi 

profesional guru. 

 Berdasarkan tahapan proses dalam 

Fuzzy Inference System (FIS) Mamdani 

dilakukan simulasi penilaian kinerja guru 

terhadap guru 1, Seperti terlihat pada 

gambar 3.  

 
Gambar 3. Defuzzifikasi Guru 1 

 Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 

dengan memasukan nilai rata-rata kinerja 

sebesar  98,7 dan nilai rata-rata persepsi 
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sebesar 76,7 didapatkan nilai keputusan 

kinerja guru 1 sebesar 85 yang berada 

dalam kategori Baik. Penilaian kinerja 

guru 1 ini menghasilkan nilai yang sama 

seperti penilaian secara portofolio terhadap 

kinerja guru yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan pengawas. 

Pengujian proses defuzzifikasi 

untuk guru-guru lainnya juga 

menghasilkan nilai kinerja sama seperti 

yang sudah dilakukan sebelumnya melalui 

portofolio. 

 

5.KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang 

telah dikemukakan, analisa kinerja 5 orang 

guru dengan menggunakan fuzzy logic, 

didapat bahwa nilai kategori kinerja 

masing-masing guru di SMK N 1 

Bukittinggi adalah Baik. Hasil kinerja guru 

ini didapat dengan menggunakan 2 input 

yaitu penilaian sesama guru/atasan dan 

persepsi siswa dan menghasilkan 1 output 

terhadap kinerja guru yang akan 

menghasilkan kategori baik atau tidak 

untuk setiap guru. Perlu kajian lebih lanjut 

untuk perancangan domain yang sesuai 

dengan menggunakan fungsi keanggotaan 

yang lebih cocok. 
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